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Lampiran I. Hasil Analisis data menggunakan ANOVA

ANOVA f tabel

Sunber variance df SS MS F-hit Notasi 0,05 0,01
12 Treatmen (Dosis) 11 166,56 15,14 545,09 ** 2,075 2,803
Error 24 0,67 0,03

12x3 = 36 Total 35 167,22

Note : Treatmen
sangat significant

Nilai
Perlakuan rata2 Notasi
JIT1 W2 5,0 a
JIT1 W3 5,0 a
JIT2 W1 50 a
JIT2 W2 50 a
JIT2 W3 5,0 a
J2T1W1 5,0 a
J2T1 W2 5,0 a
J2T1 W3 5,0 a
JIT1 W1 47 b
JOTOW1 0,0 C
JOTO W2 0,0 C
JOTO W3 0,0 C
FK = (grand total)? _ (134)2 = 4987

jumlah data 36

JK Total )7 T? — FK = 666 —489,7 = 167,3

JK perlakuan Y7, T? - FK = =2 — 489,7 = 166,7

JK galat = JK total - JK Perlakuan = 167,3 — 166,6 = 0,7
Replikasi = Blok = 3

Ulangan = 12

Total n =36

2KTgalat
LSD =t a (db galat) X |—————
ulangan

2x0,03

= 2,06 x0,14
=0,29
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Lampiran I1. Dokumentasi persiapan eksrtak tembakau dan ekstrak jeringau dan

Pengaplikasiannya.

A B

Gambar 1 : A (tembakau) dan B (jeringau)

Hasil ekstrak jeringau dan tembakau yang sudah ditumbuk dan disaring . sudah
siap digunakan.

Gambar 2 : Dosis ekstrak jeringau 100 ml dan akan dikombinasi dengan tembakau
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Gambar 3 : Dosis ekstrak tembakau 100 ml dan akan dikombinasi dengan
jeringau.

Gambar 4 : Bio-insektisida yang sudah ditetapkn masing-masing dosisnya setiap
perlakuan ditambahkan 1 liter air dan langsung disemprotkan.
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Gambar 5 : Keadaan sungkup yang sudah dilobangi untuk menyemprotkan bio-
insektisida.

Gambar 6 : Masukan wereng sebelum tanaman padi di semprotkan bio-
insektisida.
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Gambar 7 : Tanaman padi yang berisi wereng dan sudah disemprotkan bio-
insektisida

Gambar 8 : Wereng mati setelah satu jam disemprotkan bio-insektisida.
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Gambar 9 : Wereng mati yang dikeluarkan dari sungkup.

Gambar 10 : Sungkup padi yang sudah dikelompokkan menurut perlakuan dan
ulangan.
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